BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan judul
Skripsi ini berjudul "Study Hukum Islam Tentang

Eféktifitas Hukuman Penjara Dengan Sistim Pemasyaré-

katan Di Rumaoh Tahanan Negara Jombang.

Agar tidak terjadi kesalah fahaman, maka terlebih da-
hulu akan penulis uraikan pengertian kata demi kata
yang terkandung dalam judul tersebut di atas.

Study, pelajaran, penggunaan waktu dan fikiran-

untuk memperoleh ilmu pengetahuan.l

Hukum Islam, titah Allah atau sabda Nabi  yang
mengenai pekerjaan seorang mukallaf, baik titah itu
mengandung tuntutan, larangan, atau kebolehan.2

Tentang, terhadap kapada.3

. Efektifitas, ada efeknya (pengaruh, akibat, ke=-

sannya manjur mujarab, nmmpan.j+

lWJS° poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesig
Balai Pustaka, Jakarta, 1976, hal. 965.

2rM. Hasbi Ash-Shiddieqi, Pengantar Hukum Islam II
Bulan Bintang, Jakarta, 1981, hal. 118.

3wJS. Poerwadarminta, Op.cit, hal. 1052.
kIbid, hal. 266.
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Yang dimaksud dengan efektifitas dalam pembahasan

- skripsi ini adalah adanya kesesuaian atau kesempat-
an dengan tujuan yang dimaksudkan.

Hukuman Penjara : Hukuman sendiri itu mempu-
nyai arti suatu penderitaan khas yang dipaksakan
pada siapa yang melanggar hukum, 2
Penjara; tempat mengurung orang hukuman.6
Pengertian hukuman dan penjara tersebut di atas ada
lah merupakan pengertian dari segi bahasa saja.
Sedang istilah Hukuman Penjara adalah merupakan sae-
lah satu dari hukuman pokok, sebagaimana  terdapat
pada pasal 10 K U H P bahwa hukuman terdiri atas :
Hukuman pokok dan Hukuman Tambahan.

, Hukuman pokok terdiri dari :

1. Hukuman Mati.

2. Hukuman Penjara.

3. Hukuman Kurungan.

4, Hukuman Denda.

Hukuman Tambahan terdied :

1. Pencabutan beberapa hak tertentu.

2. Perampasan baraung tertentu.

°Ibid, hal. 363.
OIbid, hal. 732.



3. Pengumuman keputusan Hakim.’

Dengan, mémakai atau menggunakan sesuatu alat

dan sebagainya.8

Sisti, cara (metode) yang tertentu untuk mela-

kukon sesuatu.9

Pemasyarakatan; berasal dari kata dasar masya-
rakat, yang artinya pergoulan hidup manusia ( sehim-
punan orang yang hidup bersama dalam suatu tempat
dengan ikatan-ikatan aturan tortentu).i0
Mendapat awalan "pe" dan akhiran "an" wenjadi Pema-
syarakatan.

Pengertian tersebut di atas adalah mrrupekan penger-
tian dari segi beohasa, sedang pengertiun menurut is-
tilah adalah sebagal berikut

Pemasyarakatan diartikan usaha untuk  mengembalikan
seseorang narapidana kepada kehidupan bermasyarakat,

seperti sebelum ia melakukan tindok pidana dan dijo-.
tuhi hukuman.ll

7R. Susilo, KUHP Serta komentar komentarnya lenge-

kap terhaodap pasal-pasal demi pasal, Politeia Bogor,
1983, hal. 34.

Swis. Poerwadarminta, .cit, hal. 240
91bid, hal. 955
101pig, hal. 636
1.5, Badudu, Membina Bahusa Indonesia Baku, Pus-
toka Prima Bandung, 1980, hal. 79.
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Dengan demikian yang dimoksud daripada judul

di atas adalah suatu kajian hukum Islam terhadap efek-

tifitas Hukuman penjara .yang dilaksanaokan dengan sis-

tim pe,asyarakatan sebagaimana yang telah dilaksanakan
di Rumah Tahanan Negara Jombang.

slasan pemilih judul

e

Adanya sangkoon behwa polaksanaan hukuman penjara
dengan siustim pemusycrakuatan, hoanyalah membuat pone
jahat menjadi aulas, karena segala keperluwannya di
layani oleh petugas, dengon kata lain hukumun pene
Jjara haaya memberikan keuntunzan pada penjahat saja
dan aenjadikan poajahat bertambah ilmu kejahatannya -
gehinzgn sakambalinya narapidata dari Rumah Tahanan
Negars atau lembaga pamasyarakatan masih diragukan
oleh masyarakat pada umumnya.

Adanya sangkaan bahwa bukum Islam, adalah hukum yang
kejam, sehingga orahg msncuri harus dipotong tangan
orang yang membunuh harus dibunuh. Hal demikian mon-
jadikan mercka enggan mempolajari sekaligus mensrap-
xannya dalam kchidupan bernegara yong selanjutrya di
jaaikan sebagai hukum positip.

C. Tujuan pe,bahosan

1. #enjclaskan masalah-,asalah yang berhubungan dengan

keefektifar atau rongaruh positif dard relaksanaan
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3.

b
hukuman pencara dengaon menggunakan sistim pemasya-
rakatan.

Menghilangkan sangkaan bahwa Hukum Islam adalah ke
Jam, lebih jauh analisa yang akan penulis Jangkau
yaitu agar aturan-aturan hukum Islam mendapat teme |
pat dalam jiwa rakyat Indonesia yang mayoritas ber
agamo Islam.

Menjelaskan sejauh manakah ketentuan hukum Islam
dalam membina dan momberikan pelayanan terhadap na

rapidana atau tahanan.

Kesunaan pembahasan

Dengan tercapainya tujuan tersebuv di atas maka

ada beberapa kegunaau yang dapat di harapkan, scbagal

berikut :

1.

2.

3.

Diperoleh sejumlah pengetahuan yang berhubungan de
ngan masalah hukuman, khususnya hukuman ‘penjara
yang menggunakan sistim pemasyurckatan dalam pem-
binaannya terhadap narapidana dan tohanan.

Dzpat dipekal sebagei behan study lebih lanjut da-
lam pembahasall yunig sSoukide

Merupakan kelangkapen persyaratan untuk memperoleh
gelar sarjana Ilmu Syari'ah pada Fakultas Syari'ah

IALN Sunan ampel Surabaya.



E, Methodologi
1. Permasalahan.

Suatu prinsip dalam pemasyarakatan bukan sa-
Ja sebagal tujuan dari sebuah lembag: pemasyarokc-
tan, melainkan jugue merupokan suatu sistim pembina
an dan metodologi, dalam pembinaannya memerlukan -
sarana dan fasilitas, tempat bagi narapidana untuk
menjadi warga negara yang baik serta berguna bagl
masyarakatnya.
Sebagaimana pendapat Dr Saharjo, SH bzhwa di sam-
ping menimbulkan rasa derita pada terpidana,karena
hiiangnya kemerdekaan bergerak, juga membimbing ter
pidana agar mereka bertaubat, sehingga mercka akan
monjadi anggauta masyarakat yang berguna.
Yang tersirat dalam pendapat di atas bahwa hukumanf
penjara bukan semata mata ditujukan kepada yang
bersalah atau narapidana yang telah melakukan ke-.
jahatan dan pelanggaran, gkan totapl mempunyai jang
kauan yang sangat luas, yaitu untuk mewujudkan ke-
sejahteraan masyarakat umum ataw kemaslzhatan umm
sebagaiman. jugan disebutken dalum Al-iur-an  surah
Al-Bacarah ayzt 179,

Durd latar belckoeng tersebut di atas, dapat
diramiskan rermgsalahan-permasalahan sebagal ber-
ikut
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a. Bagaimanakah wujud daripada hukuman penjara dengan
sistim pemasyarakatan di Jombang.

b. Adalah efektifitasnya, hukuman penjara dengan sis-
tim pemasyarakatan ﬁerhadap pemberantasan dan pen-
cogahan kejahatan, serta pelanggaran,

¢. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam torhadap efoktifi

tas hukuman penjara dengan sistim pemasyarakatan.

Prosedur pengumpulan data.

uvalam mongumpulkan data yang diperlukan,diadakan
perniclitian lapangan, juga nenggunakan penelitian kepus
takaan.

Penelitian lapangan dilakukan di Rumah Tahanan Negara

Jombang. Dengan populasinya meliputi :

a. Seluruh pihak yang berwenang melakukan pembinaan
Nﬁrapidana dan tahanan dilingkungan Rumah  Tahanan
Negara Jombang.

b. Seluruh penghuni Rumah Tchanan Negara Jombang.

c. BEks narapidana yang pernah dibina di Rumah Tahanan
Negara Jombuang.

Atas dasar ketoerbatasan kemampuan penulis, maka
tidak seluruh populasi cupat diamati, dan diambil sam-
pelnya :

a. Kepala Rumah Tahanan Negara Jombang.

b. Bagian keomanan Rumah Tchanan Negara Jombang.



3.

Ce Bagian tata usaha Humah Tahanan Negara Jombang.

de Bagian bimbingan kemasyarakatan Rumah Tahanan Ne-
gara Jombang.

¢. Narapidana dan tahandn yang menghuni Rumah Tahanan
Negara Jombang.

f. Sebagian eks narapidana yang pornah dibina di Rumah

Tahanan Negara Jombang.

Dalam penelitian lapangan digunakan methode :
a. Observasi.
b. Interview atau wawancara.

c. Angkot.

Tehnik Analisa data.

Jotelah data-data torsebut di atas terkumpul, ke
mudian ditentukan mana data yang dinyatakan valid dan
meyak;nkan kemudian diolah dengan memporgunakan bere
bagail methode diantaranya ialah :

a« Methode deduktif : Yaitu berangkat dari pongetahuan
yang sifatnya umm dan bertitik

'tolak pada pengetahuan umm itu

"kitu hendak menilai satu kejadi
12

1c
Prof.Drs. Sutrisno Hadi, MA, Methodologi Research
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h. Mathode Induktif : Yaitu berangkat dari fokta yang
| khusus peristiwa-peristiwa yang
kongkrit, kemudian dari peris-
tiwa-peristiwa yang kongkrit itm
ditarik generalisasi-generalisa
si yang mempunyai sifat umum}l3
c. Methode Komperatif:Yaitu membandingkan pendapat pg
ra ulama' dan sarjana dimana
yang dipandang paling kuat,juga
dengan jalan mengambil jalan -
tengah.

Sistimptika pombahasan

Pembohasan skripsi ini disusun dan Ai bagi men-
jadl beberapa bab, dan tiap-tiap bab dibagi lagi men-
jadi beberapa sub bab, yang erat kaitannya dengan bab
bab itu sendiri, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah
urutan pembohasan secara‘lebih mudah untuk di fahami,

Secara lengkap sistimuatika penyusunan pembahas-
an skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab I : Pendahuluan bab ini merupakan  mukaddimah,
yang memuat tentang; penegasan judul, alas-
an memilih Jjudul, tujuan yang ingin dicapai

dalam pembahasan serta methodologl dalam
pembahasal.

131pi4.
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Bab II : Bab ini memunt pembahasan Hukumsn penjara secara

Bab III

Bab

Bab

IV

teorits, yang meliputi pengertian dan tujuan hu-
kuman penjara,Se jarah dan pertumbuhan peraturan-
hukuman penjara,pelaksanaan hukuman penjara dan
pembinaan narapldana dalam 31st1m pemasyarakatan

Bab ketiga membahas masalah pelaksanasan hukuman-
penjara di Rumah Tahanan Negara Jombang, yang me
muat sekilas mengenal Rumah Tahanan Regara Jomb-
bang,keadnzn umum narapidana dan tahanan, latar-
belakang kehidupan dan faktor Yang mempengaruhi-
dalam melnkukan kejahatan dan pelanggaran, upaya
pembinaan narapidana dan tahanan dalam Rumah Ta-
hanan Negara Jombang, pelayansn kebutuhan Napi
dan Tahanan,

Pada bab ini merupsakan bab inti yaitu analisa Hu
kum Islam terhadap efektifitas Hukuman Penajra -
Dengan sistem Pemasyarakatan di Rumah Tahanan Ne
gara Jombang,yang meliputi; Pandanagan Hulcum Is-
lam terhndan hukuman penjara,tujuan hukuman pen-
ja dalam Hukum Islam,Pandangan Islam terhadap -
upaya pembinasn n=ravidana dalam Rumzh Tahanan,-

kebi jaksanaan pelaksanaan hukum=n penjara d1 Ru-
mah Tahanan Negara Jombang. :

Bab ini berisi kesimpulan dan saran saran,







